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Strategi Kebijakan untuk Penanggulangan Kegiatan 
Penangkapan Ikan yang IIlegab Unreporfed, Unregulated( IUU 
fishing) di Perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia sebelah 

Utara Papua 

Tri Wiji Nurani, Daniel R. Monlntja, Alfi Ramdhani Latar 

1 Pendahuluan 

Konvensl lnternas~onal United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) 1982, menetapkan 
suatu rezim baru vmg mengatur penggunaan surnberdaya laut dunitt. Kunvensi menetapkan suatu rezim 
hukum khusus yaltu zana ekonomi eksklusif (ZEE) bag1 negma-ncgara pantai, stperti lmtmtum pada Bab. 
V para1 5 5 .  Ncgura pantiti boIeh menetapkan batas wilayal~ laut ZEE smpai dengan 200 mll d m  garis 
pmgkal Konvens~ nlrtlyrbutkan bahwa, di dalam hataf wilayah ZEE tersebut negara panlai memiliki 
kedaulatan un tuk me man fatkan sumherdava alam yang terkandung didalamnysl secara optimal bnpa 
merusak kel~stiinw surnberllaya. Namun apabila negara pantai tidak marnpu memanfankmya, maka 
ncgara Inln )ang tnampu tnengzlolanya diberikan izin sesuai dengiin aturan yang trl& ditrbpkan 

LJpa\a pengelolm surnbzrhp  perikman di wiltlyah ZEE Indonesia ditnulai tahun 1983, yaitu dengan 
J~ht.rlakukannngil Unhng-Undang nomor 5 tahun 1983 tentang Luna Lkonom Eksklus~f Indonesia. 
Upaya pengel olaan ZEE srcara lebih kongkrit dilakukan b e r k b r a n  pada Peraturan Pemerintah R1 nomor 
1 5  tahun 1984 tenhng Pengelolmn Surnberdaya Alarn Hayati di Zona Ekonorni Eksklusif Induncsia. Di 
d a l m  Peraturan Pemerintah tersebut disebutkan bahwa, surnbadaya dm hayati di ZEE hdonesia 
dhnfaatkan untuk mengemhmgh usaha p e r i k m  Indonesia. Dalarn rangka rneningkcltkan 
kemampunnnya untuk mernanfuatkan sumbrrdaya alam hayati di indones~a, ormg ahu badan hukurn 
Indonesia sang bergerak di bidang usaha penkanan &pat bekeqasama dengan orang atau badan asing 
d a l m  hentuk usha patungan atau bentuk k e j e ~ r r t a  Lainn ya rnenuru t peranurn ~rundang-undmgan yang 
berlaku Disamping itu orang atau badan hukum asing dapat dlberi kesempatan unuk melakukan 
penan&apan di ZEE Indonesia, sepanjang orang alau badan hukum Indanrsitl k l u m  &pat sepcnuhnyu 
memanfaatkan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (fofai  allawqblc catch . TAC ) her* P e r a m  
Pemerintah ini. 

D a l m  Peraturan Pemerintah nomor 1 5 tahun 1 984, jugu djsebutkan bahwa. Pemerintah menetapkan 
kebijakan pemanfaatan surnkrdaya ikan di ZEE lndonesia dengm mengoperaskan kapal perikanan asing . 
Pengopermian kapal perikanan asing dilakukan meldui kerjasama dengan p e d a a n  penkanan Indonesia 
berdasarkan sistem lisensi yang selanjutnya diganti dengan sislem c h a ~ e r .  K e b i j h  ini didasxi seIain 
rnerupakm kewajibm intemasiond sesuai UNULOS 1982, drlakukan juga dengan pertunbangan (1 ) wih 
terbatasnya kemampuan armada perikanan Indonesla; (2) pemsahm Indonesia perh meningkatkan 
kemampuannya &lam bidang usaha d m  pengmsaan teknologi melalui kerjaama dengan perudmu1 
asing; dan (3) upaya peningkritan pendnpatan devisa negarn non migas dm pendapatan non pajak 

Pemberlakuan Pemturan Pemerintah RI nonior 15 tahun 1984 seperh tersehut di atas, merupskan awal 
permulaan masuknya kapal-kapal penkanan asing di wiIayah perairan ZEE Indonesia. Penggunaan Lapal- 
kapal p e r i k m  asing ini, temyata mei~irnbulkan ban yak pemsalahan yang terjadi sampai s a t  ini. Salnh 
sa tu pennasalahan yang teqah adalah rt~araknya praktek illegal, unrepo~ed,  unregulated (lUU)Jishing Jj 
perairan 7,EE Indonesia, maupun dl prrmrat~ laut lepas (high seas) dengm menggunakan bendera Indonesia 
pttlsi~ (Dahuri 2004j 

haktck I J l l  J . ~ h i n g  di peraum ZEE lndonesia banyak dilakukan oleh kapal-kapal asing tsrutama oleh 
nelayon Thailand, Phllip~na, Taiwan ciati RRC. Sebcitar 7.000 kapal perikanan berbendera lndonesia yang 
mempcrolch izin pcnlmgkapw di ZEE [ndonesiu, temyuta kurang lcbih 70% m i h  dimiliki oleh pihlrk 
wing (Dqartrmm Krlautan dm Prnkanan 2002). 

Neguru L~donrsia rrimgalmn~ kerugintt brsar dari praktek IITUJshing, buik secnra ekonomi, sosial, h~ulugi 
surnhrdaya ~ k a n  maupun pollbk I u r  negcri. B e m y a  kcrugiw akibat dmi prtkkk rCTU fishing yang 
dtltenta oleh negam lndonesia mencapai US$2.136 juta (Departemen Kelautan d m  F e r i h ,  2002), yang 
terdiri kirl I ) yniingkiipm ikw dl ZEE Indonesla dan ekspor yang ti& krrnunitor o l d  kapal uing ymg 
diperbirubafl srkitar 4.0U) kapal dmgan jurnkah kerugian US$ 1.200 jutcl, (2) kapal-&pal [legal ymg 



melanggar daerah yel~al@p.m d~perkirakan sebanyak 1.275 kapd dengan jmnlah kmgian  USO5f.I juh, 
(3)  selisib harp BBM denganlurnl(ah keeruaan US$240 juta, (4) seiisih iuran DPKK scksar USS22 juta, 
Jar1 (5)J'e yuig hams J ~ b a y h r  srhrsar US$ 100 juta. Kenigian politik adslclh jeleknya I U ~  Indonesi 
d~mata intmaslonal . diwha hkm h a n p h y a  kapal-kapal perikanan k r h n d e r a  Indonesia yang melakukan 
kegiatan lCnJ ,fi.vhit)g dl laut l eps ,  drngan menggunakan bendera hidonesia palsu. Selain itu, Focd and 
Agriculture Organization (Im'AO) menyatakan bahwa, jurnlah ikan v q  dittlngkclp szcara ilegal rnencapai 
kurang lebih 1 juta toil sstiap tahunnya, dengiln nilei kcrug~ari metkcapal US$ 1 sampii dmgm 4 milim. 

Perairan ZEE Indonesia Utara Papw nmerupi;~n bcrvh pcnimghapiin potensidl yang menjadi tempat 
prakkk pznmgkapm secata IUU. lIal ini disebabkwl nleh tzrhausnva sarana prasarana pengawasan 
(rnonlturit~g, conlrolling, and strrveiience : MCF) dl sekibr peralratl l h r a  Papua. Faktor penting laimya 
vang luga mempengaruhi adalah penegakan h d u m  p i g  mash I r r l ~ h ,  serta koordinilsi dm kewenangan 
yang b r l u t t ~  balk antar pihak-pihak yang tc rh i t  dillan pengelolaall sumkrdaya pwiktlnm. Kondisi 
tersehut mcnjadih  upaya peilgelolaan berkelaryutiui Qri sumbsrduye kc!auttm d m  perikanan khusumya 
di whtar perairan ZEE Indonesia sernakin termcam. 

Tulisan ini tnmcoba untuk merumuskan suatu konsep strategi dalam upaya pt3nanggulangan kegiatal~ MJ 
J.~hing, khuwsnya di wilayah perairan ZEE Utara Papua. Tulisan didasark;ill pada Ililsll p e n e l ~ t l w  untuk 
penulisan h p s i  sang disusun oleh Alfi Ramclani Latar (2004) dengar1 dosen pembimhing Tri W i j ~  Nuran1 
dan Daniel R. Momt~a .  

Suatu strategi yang efel;tllLdawt dlmmusken SL-WU sistcmatis deng;ln membandingkan kondisi internal dan 
ekstemal hi s u t u  sistzm. Kondisi intcmal mencahp kekuahn (strength) datl kelemahan {weakness), 
sdmlngkm kondisi ekstcrnal bmpa  peluang (opporiutiities) dan ancaman (thrmts). Straegi dirurnuskan 
hcrharkan pada logka mmaks imalbn  kekuatan dm peluang, serta mermmm&iln kelemahan d m  
ancaman (SWOT) (Rangkuti, 1998). 

KIW fishing yang tequdi di p r i r a n  ZEE tndoncsia Utara Papua merupakan sua0.r sistem yang kompleks, 
dimana didalamnya t w d a p t  banyak faktor yang rnenjadi penyebab. Konhsi m t d  dari praktek rUU 
fishing di LEE Cltua Papua dal<un tulisan ini adalith "Sistem Upaya Peianggulntrgal Kegitttiln JUU Fishing 
dl Perairan ZEE Utara Papw", semenkira lingkungan ekstzmalnyu udalilh I~ngkungm yang mempengaruhi 
sistem tersebut Faktor l i n g k u ~ ~ g m  menc&up faktor ekonomi, soslal. huhga,  drmngafi, politik, hukum 
clan pmenntahan, faktor teknologi serta faktor pzrsaingan. 

Proses ymg per111 dilaktkan dalan perurnusan strategi mzncakup 3 ttlhap yaitu: 

(1) Tahap pengambilw data untuk evalwsl fiiktor inttmal dan ekstmal. Pengamhilan &ti t ~ l a h  di 
lakukan di Jayapura clan Sorong Prop~nsl Pdpua, pada bulan juli 2003 d m  bulan Mei 2004. 

(2) Tahap analisis, yaitu pembuatan matrtks internal, eksternal dan matriks SWOT. 

( 3 )  Tahp pengmbiim kcputusan urktuk t ~ ~ r t u ~ l i h  alternatif strategi terbaik, dilakulian setelah 
mengetahui kondisi inlcmd da11 ekstzmal ?ilstem saat ini. Kondisi dari suatu s l s r m  &pat 

dikelompokkm &lam 3 kwdrtln, sepdi trrlihat pada Gamhar 1. 

/ - - - G u z g l  

Kuad 3 I Kuadran I 

Kuadrnn 4 Kuadran 2 

Gambar I .  Sistem dalam berbagai kondizi 

Frngambiian krputuaan untuk perurnusan strategi ynng tqat  hiam krbagai kond 
hrrikut : 

I ) J ~ k v  sistem pada kuadran 1, kondis~ hi rnerupakan kondisi y m g  rang 
91srm mmiliki  kckuatan dan peluang ).ang baik. Strategi ymg t q  
mendukune perturnbuhan yang apesif. 

(2) Jika sistem pda kuadran 2, path kondisi ini sistem memiIiki kekua 
berhgai anramM. Skat~gl  y i  &pat adalah strategi divtmilkisi yaih 
untuk rnemtmfaatkan p d m g  jangka panjang. 

( 3 )  J i b  sistem pada kuadran 3, pad. kondisi ini sisterrt memilih pelt 
terkendala kclernlthan internal. SLratcgl yang tzpat adsrltth memu~im 
internal, sehingga dapat merebut p r l w g  ekstemal dmgm Iebih balk 

(4) Jika sistrm pad. kuadran 4, kondisi ini merupalnn kond~si yrng  agit 
Stratt-gi ymg teptlt adalah strategi defend, yallu dcngan rneminimalkan 
kemungkinm &an timbul. 

3 Praktek IUU fishing 
3.1 Kategori N U  fishing 

W~Jodo (200311 ~nenyaj~kw kateguri IUUJiFhing berdasarkan kah kunci di dalam 
rlleguljfishrng. rrnreponerifishing, &.an unregula~edfirhing. 

I l l th~a/  ~ilidrrrrg rnungacu kepada berbagai kegiatan yang: 

( I )  dilakuhr~ oleh kapal-kdpd naslanal a h u  nslng di &lam perairan di b. 
negara, tanpa ijin dari negara tersebut, atnu riatun keadaan melawan huklr 
terschut. 
























